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ABSTRAK

Penelitian  iniibertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikannkarakter melalui
pembiasaan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hasil pendidikan karakter, faktor pendukung dan
penghambat implementasi pendidikan karakterrmelalui pembiasaan di Paud Alam Ungaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan menggunakan triangulasi sumber dan
metode. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasilppenelitian ini menunjukkan bahwa prosesspendidikan karakter melalui
pembiasaan yang dilakukan siswa sesuaiddengan tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan hasil
sertaafaktor pendukung dan faktor penghambat. Perencanaan pendidikan karakter anak yang dilakukan melalui
pembiasaan schari-hari sesuai dengan 9 dari 18 nilai karakter bangsa yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin,
kreatif, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, gemar membaca dan peduli lingkungan.
Pelaksanaannmencangkup proses implementasiipendidikan karakter dalam sehari-hati melalui pembiasaan yang
diberikan oleh guru untukaanak. Evaluasi dannhasil dilakukan untuk melihat hasil dati perubahannperilaku anak
yang sesuai dengan etika dan moral pendidikan karakter. Faktor pendukung dari penerapan
implementasiipendidikan karakter melalui pembiasaannadalah dari orang tua, guru yang memberikannmotivasi.
Faktor penghambat dari penerapan pendidikan karakter melaluiipembiasaan adalah dari luar lingkungan dan
pola pikirranak yang masih kecil dan belum mengerti.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Pembiasaan

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of character education through habitnation which includes planning, implementation,
evalnation of the results of character education, supporting factors and obstacles to the implementation of character education throngh
habituation in Paud Alam Ungaran. This study uses a qualitative approach with qualitative descriptive methods. Data collection
techniques carried out by interview, observation, and documentation. The validity technique uses source and method triangnlation.
Data analysis techniques in research using data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results
of this study indicate that the process of character education through the habituation of students in accordance with the stages of
planning, implementation, evaluation and results as well as supporting factors and inbibiting factors. Children's character education
Planning is done throngh daily habituation in accordance with 9 of the 18 national character values, namely religions, honest,
tolerance, discipline, creative, curiosity, friendly | communicative, fond of reading and caring for the environment. Implementation
covers the process of implementing character education in daily life through the babituation given by the teacher to children.
Evaluation and results are conducted to see the results of changes in children's bebavior in accordance with the ethics and morals of
character education. The supporting factors of implementing character education through habituation are parents, motivating
teachers. The inbibiting factor of the application of character education through habits is from outside the environment and the
mindset of children who are still small and do not understand.
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PENDAHULUAN

Karakter anak di zaman sekarang perlu di perhatikan. Seperti kasus-kasus yang sering terjadi
belakangan ini mengenai sikap anak terhadap guru yang tidak pantas sebagai murid yang seharusnya
menghormati gurunya tetapi malah sebaliknya. Pendidikan karakter anak perlu diterapkan sejak dini,
berbagai macam metode dan model pembelajaran yang di gunakan harus sesuai dengan tujuan.
Sedangkan karakter merupakan watak dan perilaku seseorang, masyarakat dapat dengan mudah
menilai seseorang dari perilakunya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. Pasal 3 UU menyatakan,“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Pasal tersebut merupakan dasar bagi
pengembangan pendidikan karakter untuk pembentukan karakter manusia khususnya generasi muda.
Pembinaan karakter manusia sebagai generasi muda dapat ditempuh dengan berbagai upaya termasuk
melalui pendidikan yang dilakukan secara terprogram, bertahap,dan berkesi-nambungan (Hasan,
2010: 6).

Tantangan yang dihadapi dunia pendidikan sekarang ini di antaranya merosotnya nilai-nilai
moral, budi pekerti luhur, karakter dan akhlak bagi anak didik. Dampak lain dari merosotnya moral
atau akhlak di Indonesia dapat kita saksikan melalui berita-berita seperti di media sosial, televisi,
koran, seperti masalah tawuran, dan perkelaihan antar pelajar. Anak merupakan aset yang akan
menjadi penerus perjuangan serta generasi penerus bangsa dimasa depan Tnaraswati (2013: 67).
Syarbini (2014: 97) Pendidikan karakter pada hakikatnya adalah upaya sistematis untuk
membimbing peserta didik agar memahami nilai-nilai kebaikan (kognitif), merasakan nilai-nilai
kebaikan (efektif), dan melaksanakan nilai-nilai kebaikan dalam hidup sehari-hari (psikomotorik).

Pentingnya pendidikan karakter mengacu dengan bagaimana peran guru / fasilitator dalam
memberikan model dan metode pembelajaran yang digunakan di sekolah. Pada dasarnya pendidikan
karakter merupakan proses internalisasi nilai-nilai karakter pada diri peserta didik. Dalam skala mikro
(konteks sekolah), ada tiga strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk proses internalisasi nilai-
nilai karakter tersebut kepada peserta didiknya. Yang pertama internalisasi nilai-nilai karakter ke
dalam kegiatan pembelajaran. Yang kedua, internalisasi nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan
ektrakurikuler. Yang ketiga, internalisasi nilai-nilai karakter melalui pembiasaan sehari-hari di
lingkungan sekolah (Rahman, 2002: 6).

Narwanti, (2011:14) Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan niali-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan YME, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Karakter yang baik terdiri
atas mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan-kebiasaan pikiran,
kebiasaan hati, kebiasaan perbuatan. Ketiganya penting untuk menjalankan hidup yang bermoral,
ketiganya adalah faktor pembentuk kematangan moral (Lickona, 2014:72). pendidikan karakter
berfungsi: (1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik; (2)
memperkuat dan memnbangun perilaku bangsa yang multikultur; dan (3) meningkatkan peradaban
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Cahyaningrum, Sudaryanti, Purwanto (2017)
Perlunya menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter untuk mempersiapkan mereka kelak sebagai
manusia-manusia yang mempunyai identitas diri, sekaligus menuntun anak untuk menjadi manusia
berbudi pekerti, melalui pembiasaan dan keteladanan. Pada pembiasaan adalah suatu cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama.
Pembinaan dan pembentukan karakter anak usia dini dalam meningkatkan pembiasaan-pembiasaan
dalam melaksanakan suatu kegiatan disekolah.

Shoimin (2014: 28) pendidikan karakter mempunyai tujuan bukan sekedar mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
tentang hal yang baik sehingga siswa menjadi paham tentang mana yang baik dan salah, mampu
merasakan nilai yang baik dan mau melakukannya. Pendidikan karakter akan menumbuhkan
kecerdasan emosi siswa yang meliputi kemampuan mengembangkan potensi diri dan melakukan
hubungan sosial dengan manusia lain. Lingkungan sekolah (guru) saat ini memiliki peran sangat besar
pembentukan karakter anak/siswa. Peran guru tidak sekedar sebagai pengajar semata, pendidik
akademis tetapi juga merupakan pendidik karakter, moral dan budaya bagi siswanya. Masyarakat
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masih berharap para guru dapat menampilkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral seperti
kejujuran, keadilan, dan mematuhi kode etik profesional. Penanaman dan pengembangan pendidikan
karakter di sekolah menjadi tanggung jawab bersama. Pembelajaran pendidikan dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Lickona dalam Sudrajat (2011) ada tujuh alasan mengapa pendidikan karakter itu harus
disampaikan. Ketujuh alasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: (1) Cara terbaik untuk menjamin
anak-anak dalam kehidupannya. (2) Cara untuk meningkatkan prestasi akademik. (3) sebagian siswa
tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi dirinya di tempat lain. (4) Persiapan siswa untuk
menghormati pihak atau orang lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam. (5) Berangkat
dari akar masalah yang berkaitan dengan problem moral-sosial, kekerasan, pelanggaran kegiatan
seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah. (6) Persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku di
tempat kerja. (7) Pembelajaran nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari kerja peradaban.

Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar (golden age). Oleh karena itu
kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk proses belajar anak. Karena itu,
pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting, sebagai fondasi bagi dasar
kepribadian anak, yang akan menentukan sejarah perkembangan anak selanjutnya (Rahman, 2002:
1). Novrinda dkk (2017) Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Usia dini merupakan
masa yang sangat penting bagi perkembangan potensi anak. Masa balita merupakan masa emas yang
tidak akan berulang, karena merupakan masa paling penting dalam pembentukan dasar-dasar
kepribadian, kemampuan berpikir, kecerdasan, keterampilan dan kemampuan bersosialisasi. Masa
usia dini juga disebut sebagai masa keemasan dimana pada masa ini ditandai oleh berkembangnya
jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak anak oleh karena itu masa keemasan ini sangat penting bagi
perkembangan intelektual, emosi, dan sosial anak dimasa mendatang dengan memperhatikan dan
menghargai keunikan setiap anak.

Hidayat (2016: 136) menjelaskan bahwa pembiasaan merupakan upaya praktis dalam
pembinaan dan pembentukan karakter atau akhlak peserta didik atau siswa. Upaya pembiasaan
dilakukan mengingat manusia mempunyai sifat lupa dan lemah. Pembiasaan sebenarnya berintikan
pengalaman apa yang dibiasakan. Pada dasarnya yang dibiasakan itu sesuatu yang diamalkan dan
pada hakekatnya mengandung nilai kebaikan dan arah yang positif. Oleh karena itu, uraian tentang
pembiasaan selalu sejalan dengan mengamalkan kebaikan yang telah diketahui. Inti dari pembiasaan
dalam pendidikan adalah pengulangan. Pembiasaan adalah suatu hal yang penting dalam pendidikan
terutama membiasakan diri dalam berbuat kebaikan dan menanamkan nilai-nilai kebenaran pada diri
siswa. Pendidikan merupakan proses pengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa
yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana
individu itu berada.

Implementasi bermuara pada aktivitas atau suatu kegiatan, dengan adanya aksi, tindakan,
atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme ini mengandung arti bahwa implementasi bukan
sekedar aktivitas, melainkan suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan. Dari penjelasan di atas
bahwa implementasi dapat diartikan sebagai penerapan atau proses operasionalisasi aktivitas guna
mencapai suatu tujuan atau sasaran yang direncanakan melalui implementasi (Firdianti, 2018: 19).
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Kemdiknas, 2003). Maryatun
(2016) Karakter adalah suatu waktu setiap orang, dan karakter merupakan identitas suatu bangsa,
karenanya perlu ditanamkan sedini mungkin agar mengakar dalam hidup seseorang sebagai warga
negara. Karakter memberikan identitas yang dapat dilihat secara kasat mata. Karakter yang baik akan
membawa nama baik negara juga, namun karakter yang buruk akan menghancurkan bangsa itu.
Karakter harus dibiasakan dalam segala aspek kehidupan anak melalui pemberian contoh yang nanti
akan melahirkan perilaku, tidak sekedar diajarkan secara teori dan lembar kerja di sekolah.

Wibowo (2013: 2) nilai-nilai karakter adalah sikap dan perilaku yang didasarkan pada norma
dan nilai yang berlaku di masyarakat, yang mencakup aspek spiritual, aspek personal/kepribadian,
aspek sosial, dan aspek lingkungan. Ada 18 nilai-nilai dalam pembentukan karakter yang bersumber
dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3)
Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu,
(10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13)
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Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17)
Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab. Meskipun telah terdapat 18 nilai pembentukan karakter bangsa,
namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya dengan cara melanjutkan
nilai prakondisi yang diperkuat dengan beberapa nilai yang diprioritaskan dari 18 nilai diatas.

Zubaedi (2011: 138) menyatakan bahwa prinsip yang digunakan dalam pengembangan
pendidikan karakter adalah: (a) berkelanjutan, mengandung makna bahwa proses pengembangan
nilai-nilai karakter merupakan proses yang tiada henti, dimulai dari awal peserta didik samapi selesai
dari suatu satuan pendidikan, bahkan sampai terjun ke masyarakat; (b) melalui semua mata pelajaran,
pengembangan diri dan budaya sekolah, serta muatan lokal; (c) nilai tidak sekedar diajarkan, tetapi
dikembangkan dan dilaksanakan. Aktivitas belajar dilakukan untuk mengembangkan seluruh
kemampuan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik; dan (d) proses pendidikan dilakukan peserta
didik secara aktif dan menyenangkan. Mulyasa (2014: 10) penciptaan lingkungan yang kondusif dapat
dilakukan melalui berbagai variasi metode sebagai berikut: (1) Penugasan, (2) Pembiasaan, (3)
Pelatihan, (4) Pembelajaran, (5) Pengarahan, (6) Keteladanan.

Adipratama dkk (2018) Sekolah alam adalah sekolah dengan metode pembelajaran di dalam
dan luar ruangan yang akan mendekatkan anak-anak pada suatu kondisi yang asri, alami dan murni.
Sekolah alam ini merupakan sekolah yang dipadukan dari beberapa program pendidikan nonformal
berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang direncanakan memfokuskan pada
pembentukan perilaku dan membekali dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk mencetak
generasi muda yang siap mengembangkan potensi daerah.

Masalah yang dihadapi dunia pendidikan ini adalah karakter dan moral anak yang merosot,
banyak anak bertumbuh besar menjadi seorang yang tidak mempunyai akhlak, moral dan etika yang
baik. Hal ini diperjelas dengan banyaknya kasus yang tersebar di media televisi, media sosial dan
media cetak tentang sikap anak yang tidak pantas terhadap guru, maka dengan begitu pendidikan
karakter yang diterapkan guru di sekolah sangatlah penting, terutama untuk anak usia dini. peneliti
menyimpulkan pendidikan karakter merupakan upaya tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok dalam membantu perkembangan anak yang dilakukan sejak usia dini agar
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan karakter yang mempunyai nilai karakter positif. Dimulai dari
kegiatan pembiasaan sehari-hari, anak akan belajar dari apa yang orang lain kerjakan di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan keluarga. Misal anak dilatih untuk duduk dengan baik dan sopan,
tidak diperbolehkan berteriak-berteriak agar tidak mengganggu orang lain, berpakaian rapih dan
bersih , serta menghormati orang yang lebih tua, menolong sesama makhluk hidup, mengucapkan
salam ketika masuk rumah atau keluar rumah, melepaskan sepatu ketika masuk rumah, dan
mengawali doa saat melakukan kegiatan dan seterusnya yang merupakan proses pendidikan karakter.

Sekolah Alam Ungaran merupakan sekolah yang menanamkan nilai karakter Keteladanan
sesuai dengan misinya untuk menuntun anak didik pada perilaku yang sesui dengan Al Quran dan
Sunnah Rosululloh. Serta metode keteladanan yang diterapkan sekolah ini merupakan cara yang
paling efektif menanamkan nilai-nilai kebaikan pada anak adalah dengan memberikan keteladanan
pada mereka dan bentuk penerapannya melalui pembiasaan yang diajarkan di Sekolah alam ungaran,
sehingga peneliti tertarik ingin melaksanakan penelitian di Saung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif yang telah ditentukan dan disesuaikan
dengan penelitian ini agar peneliti dapat menjelaskan secara jelas dan rinci informasi atau data yang
diperoleh dalam penelitian. Sukmadinata (2015: 60) penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada
penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif: peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan
muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang
seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara
yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Penelitian kualitatif mempunyai
dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (to desribe and explore) dan kedua
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Kebanyakan penelitian kualitatif bersifat
deskripsi tentang situasi yang kompleks, dan arah bagi penelitian selanjutnya. Penelitian lain
memberikan eksplanasi (kejelasan) tentang hubungan antara peristiwa dengan makna terutama
menurut persepsi partisipan. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang akan di teliti yakni, bagaimana
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implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan di PAUD Sekolah Alam Ungaran yakni untuk
mendeksripsikan proses dan faktor pendukung, penghambat yang akan dibahas berkenaan dengan
pelaksanaan pendidikan karakter yang diberikan kepada anak di PAUD Alam Ungaran. Subjek
penelitian yang dipilih adalah 5 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 2 tutor/guru, 2 orang tua
wali murid.

Sumber penelitian yang digunakan ada dua sumber yaitu sumber data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan informan dan pengamatan secara
langsung. Informan adalah orang yang dimintai keterangan tentang suatu fakta atau pendapat,
keterangan tersebut dapat disampaikan dalam bentuk tulisan ataupun lisan. Sedangkan data sekunder
juga diperoleh melalui pengamatan saat berdialog, serta kegiatan yang ada di Sekolah alam ungaran.
Data sekunder diambil melalui observasi dan dokumentasi berupa data tertulis terkait sekolah, catatan
lapangan, laporan wawancara, dan laporan observasi lapangan.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data
dalam suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data meliputi kegiatan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada pengurus, anggota, ketua, dan Pembina pik
remaja nitimanta kusuma. Objek observasi meliputi kegiatan program, kondisi lingkungan, sarana &
prasarana yang ada di pik remaja nitimanta kusuma. Sedangkan dokumentasi meliputi foto kegiatan,
brosur, informasi dari website, kurikulum , jurnal penilaian dan bahan ajar.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Teknik triangulasi sumber data yang didapatkan dari subjek dan
informan. Yakni yang terdiri dari Kepala Sekolah, Guru dan wali murid di PAUD Alam Ungaran.
Triangulasi metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara kemudian dicek dengan
observasi dan dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan membandingkan antara data hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi, karena metode ini sangat memungkinkan untuk dilakukan agar terjadi
kesesuaian antara data tersebut yang diperoleh, sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan
memiliki tingkat kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang
dilakukan terus menerus sampai tuntas dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan oleh peneliti baik dari hasil data observasi, wawancara
maupun dokumentasi terhadap subyek yang di teliti, maka pembahasan ini mengenai proses, faktor
pendukung dan penghambat pendidikan karakter melalui pembiasaan di Paud Sekolah Alam
Ungaran. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti tentang implementasi pendidikan karakter
melalui pembiasaan di PAUD Alam Ungaran dilaksanakan melalui kegiatan pembiasaan seperti
kegitan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, pengkodisian, budaya lembaga Paud dan melalui 9
pembiasaan sesuai nilai karakter bangsa yaitu pembiasaan religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif,
rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan.

Pelaksanaan Pendidikan Karakter Sesuai Nilai karakter Bangsa
1. Pelaksanaan pembiasaan nilai religius
Nilai religius merupakan nilai yang mendasari pendidikan karakter karena pada
dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama. Nilai religius yang bersifat universal
sebenarnya dimiliki oleh masing-masing agama sehingga tidak akan terjadi hegemoni agama
yang dipeluk mayoritas kepada orang-orang yang memeluk agama minoritas. Nilai religius
yang dijadikan dalam pendidikan karakter sangat penting karena keyakinan seseorang
terhadap kebenaran nilai yang berasal dari agama yang dipeluknya bisa menjadi motivasi
kuat dalam membangun karakter (Azzet, 2011:17-18).
2. Pelaksanaan pembiasaan nilai jujur
Nilai kejujuran pendidikan karakter merupakan sifat perilaku yang didasarkan pada
upaya dalam menjadikan seseorang yang dapat dipercaya dalam tindakan, perkataan dan
pekerjaan. Amin (2017) kejujuran adalah perhiasan bagi orang yang berbudi mulia dan
berilmu, dengan begitu nilai kejujuran dianjurkan untuk dimiliki setiap umat manusia
khususnya umat yang beragama Islam. Kejujuran merupakan pondasi paling utama dalam
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tegaknya nilai-nilai kebenaran di kehidupan dan nilai jujur merupakan salah satu sifat nabi
dan Rasul, bahkan menjadi sifat yang wajib dimiliki oleh setiap nabi dan Rasul Allah.

3. Pelaksanaan pembiasaan nilai toleransi

Nilai Toleransi merupakan syarat mutlak untuk mengamalkan Pancasila dengan

sebaik-baiknya dan menjamin hubungan baik diantara sesama warga Negara Indonesia.
Toleransi antar siswa adalah membiarkan orang lain mempunyai kebebasan beragama sesuai
dengan yang terdapat pada pasal 29 UUD 1945. Apabila toleransi tersebut benar-benar
dilakukan dengan baik maka terciptakan suatu kerukunan dalam diri siswa tersebut. Dengan
adanya toleransi akan melahirkan sikap saling menghormati dan bekerjasama antar sasama
pemeluk agama lain (Suharyanto, 2014).

4. Pelaksanaan pembiasaan nilai disiplin

Kemendiknas (2010:9) menjelaskan disiplin sebagai tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Zaini (2009: 114) Disiplin
adalah keadaan tertib yang tergabung dalam sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang
telah dibuat. Disiplin diri merupakan kepatuhan seseorang terhadap tugas atau peraturan
yang dihadapkannya dan bertujuan melakukan perubahan perilaku, pikiran maupun emosi
sesuai dengan prinsip. Pelaksanaan nilai disiplin yang di tanamkan di PAUD Alam Ungaran
yang berkaitan dengan pendidikan karakter di paud yaitu sesuai dengan peraturan-peraturan
yang telah guru berikan kepada anak dan orang tua, bukan hanya siswa dan orang tua tetapi
guru juga mempunyai peraturan yang harus diterapkan misalnya berpakaian rapi dan datang
tepat waktu.

5. Pelaksanaan pembiasaan nilai kreatif

Kreativitas merupakan kapasitas terciptanya suatu ide untuk memproduksi sesuatu
yang baru dan berguna, bisa dalam bentuk ide, perilaku atau produk. Kreativitas hadir karena
faktor personal, situasi dan budaya (Susanto, 2017). Pelaksanaan nilai kreatif yang di lakukan
di PAUD Alam Ungaran adalah guru mengajarkan berbagai macam nilai kreatif setiap
pembelajarannya misalnya anak membuat kertas lipat sesuai imajinasi mereka dan diiringi
arahan oleh guru.

6. Pelaksanaan pembiasaan nilai rasa ingin tahu

Silmi & Kusmarni (2017) rasa ingin tahu adalah suatu emosi alami yang ada pada
dalam diri manusia dengan adanya keinginan untuk menyelidiki dan mencari tahu lebih
dalam mengenai suatu hal yang dipelajarinya. Rasa ingin tahu akan membuat siswa terus
menerus mencari tahu mengenai apa yang tidak diketahuinya dengan mencari tahu siswa
akan mendapatkan pengetahuan dan banyak wawasan serta ilmu yang baru. Penanaman
nilai rasa ingin tahu yang ditanamkan di PAUD Alam Ungaran adalah memberikan suatu
pembelajaran yang baru, yang unik dan yang belum pernah anak-anak ketahui dengan begitu
anak-anak akan penasaran dengan apa yang guru ajarkan dalam pembelajaran yang baru.

7. Pelaksanaan pembiasaan nilai bersahabat/komunikatif

Karakter bersahabat/komunikatif dalam proses pembiasaan pendidikan karakter
menjadikan anak lebih banyak disukai orang lain atau teman-temannya. Anak dapat
menyesuaikan diri dalam situasi apapun, peka terhadap lingkungan sosial dan terhindar dari
perilaku negatif. Endah (2012:75) menjelaskan bahwa bersahabat/komunikatif adalah suatu
tindakan yang memperlihatkan rasa senang dalam berbicara, bergaul dan bekerja sama
dengan orang lain. Penanaman nilai karakter bersahabat di PAUD Alam Ungaran dilihat
saat peneliti melakukan observasi yaitu terlaksananya interaksi yang baik dengan temannya
seperti menyapa, bermain, dan dari segi keakraban mereka.

8. Pelaksanaan pembiasaan nilai gemar membaca

Membaca adalah proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh suatu
pesan yang disampaikan dari sang penulis melalui media bahasa tulisan yang ditulis. Sebagai
suatu keterampilan berbahasa, membaca sangat berhubungan dengan keterampilan
berbahasa lainnya (Hidayat, 2018:34). Gemar membaca merupakan keinginan yang kuat
untuk membaca setiap hari dan dijadikan suatu kebiasaan yang biasa dilakukan untuk
menyediakan waktu membaca secara teratur, terus menerus dan berkelanjutan untuk
menemukan suatu informasi bertujuan sebagai hiburan dan memperluas wawasan bagi
pembaca. Penerapan nilai gemar membaca dalam pembiasaan yang di laksanakan di PAUD
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Alam Ungaran bertujuan menjadikan anak lebih giat dalam membaca, sehingga menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan anak.
9. Pelaksanaan pembiasaan nilai peduli lingkungan

Pendidikan Karakter peduli lingkungan merupakan nilai karakter dari 18 karakter
yang ditetapkan Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional. Karakter peduli
lingkungan merupakan karakter yang berusaha menjaga lingkungan dan merawat
kelestariannya. Melakukan sebuah peerubahan dalam menjaga lingkungan merupakan
contoh perilaku yang mencerminkan moral yang positif (Listyarti, 2012:7). Upaya
penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan yang dilakukan di PAUD Alam Ungaran
adalah dengan melalui pembelajaran yang berbasis alam, dan pembiasaan yang biasa
dilakukan seperti membiasakan siswa membersihkan ruang kelas, membuang sampah pada
tempatnya, menjaga dan merawat tanaman di sekolah.

Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
1. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Rutin
Kegiatan rutin yang merupakan suatu kegiataan pembiasaan yang biasa dilakukan

untuk menanamkan nilai karakter pada anak seperti membaca doa, hormat dan sopan santun,
menjaga kebersihan anggota tubuh, melaksanakan shalat dan lain-lain. Tujuannya adalah
untuk membiasakan anak melakukan suatu kegiatan yang positif, agar anak-anak
menerapkannya di kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

2.  Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Spontan

Kegiatan spontan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan tanpa dibatasi oleh
waktu, tempat dan ruang. Kegiatan spontan yang biasa diajarkan kepada anak-anak seperti
mengucapkan salam, bersalaman, bersikap sopan santun, membuang sampah pada
tempatnya. Tujuannya adalah untuk memberikan pendidikan secara spontan dalam
membiasakan diri bersikap sopan santun dan sikap terpuji.

3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Keteladanan

Kegiatan keteladanan dilakukan untuk membiasan anak berperilaku aik dan menjadi
panutan. Keteladanan guru yang baik akan membentuk perilaku siswa yang baik.
Keteladanan memberikan contoh baik untuk anak-anak dalam perkembangan pembelajaran
anak, karena segala tindakan-tindakannya, sopan santun, cara berpakaian dan tutur katanya
akan di perhatikan dan ditiru oleh anak. Tujuannya adalah untuk membentuk moral anak
(Ulwan, 1993:3).

4. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Pengkondisian

Pengkondisian merupakan kegiatan pendidikan karakter dengan situasi dan kondisi
dilembaga PAUD Alam Ungaran sebagai pendukung dalam penerapan pendidikan karakter
contohnya anak dilatih untuk menjaga kebersihan di sekolah seperti toilet, membersihkan
kelas saat pembelajaran selesai, merapikan alat permainan, membuang sampah pada
tempatnya.

5.  Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Budaya Lembaga

Pembiasaan melalui budaya di lembaga paud mencakup suasana kehidupan yang
ada di lembaga paud yang mengarah pada perbuatan baik dan interaksi sesamanya dengan
sopan santun, kebersamaan, dan penuh semangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Tujuannya untuk melakukan kegiatan aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan bagi
anak.
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Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Pembiasaan

Dalam suatu pelaksanaan penerapan pendidikan karakter melalui pembiasaan tidak terlepas
dari kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter
melalui pembiasaan di PAUD Alam Ungaran sebagai berikut:

1. Pola pikir anak yang masih belum mengerti sehingga sulit diatur

Pola pikir merupakan pola-pola atau kecenderungan seseorang dalam berpikir,
sehingga mempengaruhi tindakan yang dilakukan (Fithri & Setiawan, 2017:226). Pola pikir
anak masih belum sepenuhnya mengerti mengenai apa yang guru jelaskan, dengan begitu
guru membutuhkan kesabaran dalam pelaksanaannya.

2. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah belum terjabarkan.

Nilai karakter yang ditanamkan di sekolah masih belum sepenuhnya terjabarkan
dalam pelaksanaannya sehingga guru di PAUD Alam Ungaran masih belum bisa
menerapkannya secara sempurna.

3. Kurangnya Pendidik

Kurangnya tenaga pendidik di Paud Alam Ungaran merupakan faktor penyebab
terhambatnya penerapan pendidikan karakter. Menurut Ekosiswoyo dalam Andriyana dkk
(2012:63) kunci dari keberhasilan pendidikan dalam pelaksanaannya adalah adanya guru
yang terlibat dalam suatu proses pembelajaran yang dikelola sebagai sumber dari pendidikan
dan sistem kurikulum yang tepat.

Faktor pendukung dalam penerapan pendidikan karakter di Paud Alam Ungaran
yang pertama adalah dukungan dari orang tua. Menurut Khasanah dkk (2012: 2) orang tua
adalah kunci yang berperan terhadap proses perilaku anak. Menurut Umar (2015: 20) orang
tua adalah penanggung jawab yang paling utama dalam pendidikan untuk anak-anaknya,
peran orang tua sangat menentukan masa depan dan berperan penting dalam keberhasilan
pendidikan anaknya. Kedua Rpp yang terintegrasi, pelaksanaan pembelajaran yang baik dan
benar harus terencana sesuai dengan RPP yang dibuat, rpp itu sendiri disusun secara
sistematis yang mudah dipahami dan mudah dilaksanakan. Ketiga, Kesabaran dan
keteladanan guru sangat mempengaruhi faktor pendidikan karakter melalui pembiasaan di
Paud Alam Ungaran. Sanusi (2013: 147) mengungkapkan bahwa keteladanan guru
memegang peranan penting dalam proses pendidikan untuk siswa, karena guru merupakan
orang pertama sesudah orang tua yang bertugas mempengaruhi dan pembinaan kepribadian
anak. Karena itu guru harus senantiasa memberikan yang terbaik untuk anak didiknya.

SIMPULAN

Implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan yang di terapkan di PAUD Alam Ungaran
dimana peserta didik di ajarkan nilai-nilai pendidikan karakter sesuai dengan karakter bangsa melalui
pembiasaan setiap harinya. Implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan yang di terapkan di
PAUD Alam Ungaran melalui kegiatan pembiasaan, seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan,
pengkondisian, budaya lembaga Paud dan menggunakan 9 dari 18 nilai karakter bangsa yaitu religius,
jujur, toleransi, disiplin, kreatif, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli
lingkungan. Pelaksanaan pendidikan karakter tersebut dilaksanakan dengan melalui pembiasaan yang
diterapkan setiap hari dengan pembiasaan anak akan terbiasa dan menerapkannya sampai anak tersebut
tumbuh dewasa. Penanaman akan tertanam langsung pada diri seorang anak, ia akan terbiasa untuk
melakukan apa yang telah di tanamkan oleh orang tua maupun mereka. Dalam pembiasaan sangat efektif
di gunakan karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak usia dini.

Faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan proses implementasi pendidikan karakter
melalui pembiasaan yaitu pola pikir anak yang belum matang sehingga anak belum memahami dari
pembelajaran yang diajarkan dan tingkah laku anak-anak yang masih belum bisa dikondisikan, dan nilai
karakter yang ditanamkan di Paud Alam Ungaran masih belum terjabarkan pelaksanaannya, kurangnya
tenaga pendidik di Paud Alam Ungaran menjadi kendala dalam proses implementasi pendidikan karakter
dikarenakan minat guru dalam mengajar di Paud yang hanya mendapatkan gaji yang kecil perbulannya
Faktor lingkungan menjadi salah satu kendala dalam proses pelaksanaan pendidikan karakter, baik faktor
lingkungan rumah, lingkungan luar dan lingkungan sekolah. Sekalipun keluarga sudah dikatakan berhasil
menanamkan pendidikan karakter kepada anak namun jika lingkungan sekitar tidak mendukung maka
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pendidikan karakter yang ditanamkan kepada anak tersebut akan gagal dikarenakan lingkungan yang
tidak mendukung atau negatif.

Faktor pendukung dan nilai lebih dari implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan
yang ditanamkan di Paud Alam Ungaran adalah terciptanya perilaku anak yang baik sesuai dengan
norma dan etika. Membentuk karakter anak membutuhkan waktu yang sangat lama dalam proses
pembelajarannya karena anak tidak mudah untuk diberikan suatu penanaman pendidikan karakter
kepada anak. Hasil dari proses implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan selama
pelaksanaan penelitian, peneliti melihat hasil yang didapatkan kepada anak yaitu anak menjadi
pribadi yang baik, anak-anak mampu bersosialisasi kepada teman sebayanya dengan baik,
menjadikan anak lebih mandiri, dan anak-anak mempunyai moral dan akhlak yang baik sesuai
dengan 4 pilar yang tertulis di Paud Alam Ungaran.

Berdasarkan hasil dari penelitian di Paud Alam Ungaran Mengenai implementasi pendidikan
karakter melalui pembiasaan yaitu, pembiasaan yang baik perlu diterapkan secara konsisten dan
kontinyu agar kelak bisa menjadi kebiasaan yang baik serta kepribadian atau karakter yang baik ketika
mereka dewasa, masih perlu adanya bimbingan dan arahan kepada anak-anak mengenai pendidikan
karakter yang diterapkan melalui pembiasaan. Terdapat 18 nilai karakter bangsa yang harus di
terapkan kepada anak sesuai dengan yang diajarkan di sekolahan dengan begitu anak akan meiliki
jiwa kebangsaan yang positif.

Pendidikan karakter harus dimulai dari peran orang tua dan guru, sedini mungkin pendidikan
karakter harus diterapkan melalui kegiatan pembiasaan-pembiasaan setiap harinya agar anak-anak
mampu menerapkannya dalam kehidupannya sekarang dan masa yang akan datang. Sekolah harus
mengutamakan pendidikan karakter sebagai pendidikan yang paling utama dalam membentuk moral,
akhlak, etika, dan nilai budi pekerti agar siswa menjadi anak yang bermartabat dan berbudaya yang
baik untuk bangsa.
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